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PENDAHULUAN

Minyak sawit merupakan minyak makan terbesar di dunia dan juga dipergunakan untuk
bahan bakar nabati dan beberapa produk industri pangan dan non-pangan. Indonesia menjadi
produsen terbesar dunia dengan luas lahan 16,382 juta hektar pada 2020. Namun, perkebunan
kelapa sawit (Elaeis gueneensis Jacg.) menghadapi masalah utama, yaitu penyakit busuk pangkal
batang (BPB) yang disebabkan oleh Ganoderma boninense Pat. yang menjadi ancaman besar bagi
industri kelapa awit di negara-negara Asia Tenggara (Naher et al., 2013). Penyakit ini menimbulkan
masalah berat selama lebih dari 80 tahun dan merupakan penyakit yang paling merugikan di
Indonesia. Penyakit ini dapat menurunkan produksi sebesar 50-80% (Paterson, 2019). BPB menjadi
perhatian utama untuk keberlanjutan produktivitas kelapa sawit di Malaysia dan Indonesia dan
diperkirakan ada 60 juta pohon produktif telah terserang di Malaysia (Midot et al., 2019; Olaniyi &
Szuczyk, 2020).

Serangan G. boninense dapat terjadi sepanjang usia produktif kelapa sawit (25-30 tahun) (Rees
etal., 2012). Serangan pada tanaman muda menyebabkan tanaman mati 6-24 bulan sejak munculnya
gejala pertama, sedangkan kematian pada tanaman dewasa (mature palm) dapat terjadi 2-3 tahun
kemudian. Akumulasi daun tombak (unopened spear) dapat mengindikasikan akar dan pangkal
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batang mengalami pembusukan yang meluas di zona tersebut, sehingga penyerapan air dan hara
terganggu (Corley & Tinker, 2015). Ganoderma menyebar umumnya melalui kontak akar (miselium)
dan penyebaran basidiopora melalui udara masih terbatas (Hushiarian et al., 2013). Uji coba
mempergunakan blok kayu karet sebagai sumber inokulan pada bibit membuktikan bahwa kontak
akar menjadi cara utama penyebaran penyakit busuk pangkal bata di perkebunan kelapa sawit (Rees
et al. 2007; Rees et al. 2009)

Penelitian mengenai cara pengelolaan busuk pangkal batang kelapa sawit telah banyak dan
terus dilakukan, namun solusi terhadap penyakit bersangkutan cenderung stagnan. Strategi utama
yang diterapkan adalah membatasi kejadian penyakit setelah peremajaan dan memperpanjang usia
produktif tanaman sakit. Strategi tersebut dilaksanakan mempergunakan cara fisik, kimia dan hayati,
meskipun efektivitasnya masih disanksikan (Siddiqui et al., 2021). Cara fisik yang dianggap cukup
efektif seperti clean clearing, isolation trenching, ploughing, harrowing, burning, fallowing, dan
windrowing (Hushiarian et al., 2023) memerlukan biaya besar dan efektivitasnya diragukan untuk
jangka panjang.

Peningkatan kebutuhan minyak sawit dan industri hilir merupakan tantangan utama bagi
perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Peremajaan perkebunan kelapa sawit menjadi prioritas utama
dewasa ini. Peremajaan juga membuka kesempatan kepada perusahaan dan perkebuan rakyat untuk
memperkecil yield gap dan meningkatkan produktivitas (Pietri et al., 2023), terutama dengan
mempergunakan bahan tanam unggul. Mengingat potensi serangan G. boninense yang besar seiring
dengan peremajaan tersebut (Prawiratama et al., 2019), maka diperlukan modifikasi dalam
pengelolaan sisa-sisa kelapa sawit yang telah diremajakan untuk meminimalisir serangan G.
boninense pada tanaman baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh penanganan
batang kelapa sawit terhadap perkembangan penyakit busuk pangkap batang di perkebunaan kelapa
sawit pasca peremajaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di PT LP. Leidong West Plantation Indonesia Kabupaten Labuhanbatu
Utara, Sumatera Utara (Utara 02°34°20,490"" dan Timur 99°37°39,847"") berdasarkan hasil sensus
tiga tahun lalu (2021). Pengamatan penyakit busuk pangkal batang dilakukan pada Divisi 1
(perlakuan batang ditumbang tanpa dicacah) dengan 2 blok sampel (A 62 dan A 63) dan Divisi 2
(perlakuan batang ditumbang dan dicacah lalu diserak di permukaan tanah) dengan 2 blok sampel (B
32 dan B 64). Tanaman generasi kedua (peremajaan pertama) tahun tanam 2017 (umur 5 tahun)
dengan kerapatan 143 pohon.hektare™.
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Gambar 1. Areal pengamatan pada peremajaan tanaman: a. Tanaman ditumbang tanpa cacah (Divisi
1, blok warna ungu-kuning) dan b. Tanaman ditumbang, dicacah, dan diserak (Divisi 2,
blok warna jingga-biru)

Pengamatan pohon yang terserang G. boninense ditentukan dengan purposive sampling
dengan melakukan sensus dengan mengamati semua pohon sakit dalam setiap blok. Pengamatan
keparahan penyakit BPB dilakukan pada 30 pohon yang ditentukan secara sistematis dalam setiap
blok, sehingga secara keseluruhan diperoleh 4 blok x 30 pohon = 120 pohon. Berdasarkan gejala
serangan, pohon hasil sensus dikelompokan ke dalam skor berikut (MCAR Sinar Mas):

Skor Dekripsi

0 Tanaman sehat

1 Daun muda pucat dan pelepah lebih pendek dan menyempit dibanding dengan
tanaman sehat

2 Daun tombak > 3, daun muda/seluruh daun terlihat pucat

3 Daun tombak >3, seluruh daun tampak pucat dan daun bawah mengering mulai
dari ujung helai daun, daun tua mulai patah.

4 Tanaman tumbang atau mati

Hasil sensus pohon sakit ditindaklanjuti dengan menentukan prevalensi penyakit BPB (Zeleke

et al., 2019) dengan rumus:
jumlah blok yang terserang

Prevelansi penyakit = x100% @

Jumlah blok yang diamati

Kejadian penyakit BPB ditentukan dengan rumus (Yudiarti 207):

jumlah pohon sakit

Kejadian penyakit = jumlah pohon yang diamati blok sampel 100% (2)
Keparahan penyakit BPB ditentukan dengan rumus:
Keparahan penyakit = % x100% 3

Keterangan: n = jumlah pohon setiap skor, v = nilai skor tiap individu pohon, N =total jumlah pohon
sampel, V = nilai skor tertinggi.

Nilai kuantitatif keparahan penyakit BPB yang diperoleh dimaknai dengan kriteria Syamsuddin
(2007) berikut:
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Kategori Keparahan penyakit (%)
Serangan ringan 0-25
Serangan sedang >25-50
Serangan berat >50-90
Serangan sangat berat >90-100

Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dengan mengacu kepada Abu Seman et al. (2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penyakit BPB berkembang merata pada kelapa sawit
hasil peremajaan satu (generasi dua) umur 5 tahun baik pada blok kebun yang residu batang sawitnya
ditumbang saja maupun tumbang-cacah-serak di permukaan tanah. Busuk pangkal batang yang
menjadi penyakit utama kelapa sawit di Indonesia dapat menimbulkan kerugian pada tanaman belum
menghasilkan maupun tanaman menghasilkan. Serangan G. boninense dipengaruhi oleh banyak
faktor, antara lain adalah sejarah vegetasi sebelum dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit. BPB
lebih cepat muncul pada kebun yang sebelumnya mempunyai vegetasi hutan, karet atau kelapa
(Merciere et al., 2017). Biomassa pohon hutan dan karet yang tersisa di lahan menjadi sumber
inokulum yang sangat potensial bagi G. boninense sebelum menyerang kelapa sawit.

Gambar 2. Gejala serangan penyakit busuk pangkal batang pada kelapa sawit: a. Tanaman dengan
daun muda lebih kerdil dari tanaman sehat, b. Tanaman dengan daun tombak tidak mekar,
c. Tanaman dengan pelepah tua kering dan patah, d. Tanaman tumbang, dan e. Tanaman
mati

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, diperoleh hasil gejala penyakit busuk pangkal
batang pada tingkat keparahan yang berbeda. Gejala penyakit dapat dilihat pada (Gambar 2). Gejala
visual pada tanaman muda ditandai dengan pelepah muda tumbuh lebih kerdil dibanding dengan
tanaman sehat (Gambar 2a), lalu pada gejala lanjut daun tombak >3 (Gambar 2b) bahkan sebagian
pelepah tua akan menguning, kering dan patah (Gambar 2c). Selanjutnya pada gejala akhir tanaman
akan tumbang dikarenakan pembusukan pada basal batang (Gambar 2d) hingga tanaman mati
membusuk (Gambar 2e). Menurut Kamu et al. (2015), tingkat keparahan serangan penyakit busuk
pangkal batang pada stadium awal lebih susah untuk diamati secara visual daripada serangan stadium
lanjut. Hal ini dikarenakan perkembangan penyakit yang lambat.
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Tabel 1. Prevalensi penyakit BPB di perkebunan kelapa sawit generasi kedua pada beberapa metode
peremajaan tanaman

Jumlah Prevalensi
Blok Luas (ha) Perlakuan serangan penyakit (%)
A 62 26,28 Batang ditumbang, dicacah dan 8 100
diserak
A63 25,77 Batang ditumbang, dicacah dan 15 100
diserak
B 32 19,23 Batang ditumbang tanpa dicacah 28 100
B 64 41,83 Batang ditumbang tanpa dicacah 22 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa peremajaan kelapa sawit mempunyai prevalensi yang tinggi
terhadap serangan G. boninense. Semua pohon sampel menunjukkan gejala BPB yang
mengungkapkan keberadaan residu organik hasil peremajaan merupakan sumber inokulum yang
efektif bagi perkembangan BPB pada tanaman baru dan kontak akar merupakan cara penyebaran
yang efektif. Sisa-sisa akar di dalam tanah dan residu organik lain berperan penting bagi jamur ini
selama fase hidup saprofitiknya. Prevalensi yang tinggi terhadap BPB hasil penelitian ini mendukung
penelitian-penelitian sebelumnya yang telah memproyeksikan kerugian besar dan berdampak
signifikan terhadap industri kelapa sawit (Paterson, 2020; Paterson et al., 2013).

Hasil penelitian menunjukkan pencacahan (chipping) batang yang ditumbang dapat menekan
kejadian penyakit BPB pada kelapa sawit generasi kedua daripada batang tanpa dicacah. G.
boninense mempunyai fase saprofitik dan patogenik selama siklus hidupnya. Residu kelapa sawit
pasca peremajaan menjadi food-base dan sumber energi bagi jamur selama fase saprofitik.

Tabel 2. Kejadian penyakit BPB di perkebunan kelapa sawit generasi kedua pada beberapa metode
peremajaan tanaman

Blok Luas (ha) Perlakuan peremajaan tanaman Kejadian penyakit (%)
A 62 26,28 Batang ditumbang, dicacah dan 3,37
diserak
A 63 25,77 Batang ditumbang, dicacah dan 6,67
diserak
B 32 19,23 Batang ditumbang tanpa dicacah 13,79
B 64 41,83 Batang ditumbang tanpa dicacah 8,34

Pencacahan batang sawit setebal <10 cm menghasilkan luas permukaan yang lebih besar
sehingga mempercepat dekomposisi. Sebagai white fungi, G. boninense mampu mendegradasi lignin
yang terkandung dalam jaringan batang kelapa sawit dan berpengaruh negatif terhadap
perkembangaan G. boninense (Rees at al., 2009). Hal ini dapat memperkecil dan memperpendek
durasi food-base yang dapat mendukung pertumbuhan saprofitik jamur sebelum memasuki fase
patogenik, sehingga kejadian penyakit BPB pada kelapa sawit generasi kedua lebih rendah daripada
blok kebun yang mana residu batang sawit hanya ditumbang tanpa dicacah.

Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa keparahan penyakit BPB di lokasi
tergolong ringan, namun blok peremajaan yang batangnya ditumbang dan dicacah cenderung
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mempunyai tingkat yang lebih rendah daripada batang yang hanya ditumbang dan residunya
ditinggalkan di lahan.

Tabel 3. Keparahan penyakit BPB di perkebunan kelapa sawit generasi kedua pada beberapa metode
peremajaan tanaman

Blok Luas (ha) Perlakuan peremajaan tanaman pI:rf}rl):liih(%’Z) Kategori

A 62 26,28 Batang ditumbang, dicacah dan 2,59 Ringan
diserak

A63 25,77 Batang ditumbang, dicacah dan 4,46 Ringan
diserak

B 32 19,23 Batang ditumbang tanpa dicacah 8,99 Ringan

B 64 41,83 Batang ditumbang tanpa dicacah 5,31 Ringan

Meskipun tingkat keparahan BPB pada kelapa sawit generasi kedua (umur 5 tahun) tergolong
ringan, namun potensi peningkatan dan kerugiannya sangat besar, karena perkembangan gejala
internal lebih cepat daripada gejala eksternal dan perubahan lingkungan abiotik. Kemampuan
adaptasi Ganoderma terhadap perubahan kondisi lingkungan terutama suhu lebih besar daripada
tanaman kelapa sawit (Paterson, 2020; Priwiratama et al., 2020). Strategi pengelolaan penyakit BPB
sukar diterapkan meskipun banyak hasil penelitian untuk mengendalikan penyakit ini. Interaksi
kelapa sawit dan patogen dengan lingkungan biotik dan abiotik masih perlu dikaji lebih mendalam
(Khoo & Chong, 2023). Tahap saprofitik jamur (selama prapenetrasi), dapat menjadi sasaran
alternatif dalam menekan pertumbuhan inokulum patogen selama peremajaan kelapa sawit.

Ketuntasan penangananan residu kelapa sawit saat penyiapan lahan untuk peremajaan sangat
menentukan perkembangan penyakit BPB pada generasi kebun berikutnya. Sering kali di lahan
masih ditemukan residu tanaman sebagaimana terlihat dalam Gambar 3. Kondisi ini menyebabkan
BPB berkembang lebih cepat dan intensif pada kelapa sawit generasi kedua. Bonggol, batang dan
sisa-sisa tanaman sakit yang terdapat di kebun setelah penumbangan pohon merupakan sumber
infeksi utama. Penelitian di Sumatra menunjukkan bahwa batang kelapa sawit yang diinokulasi G.
boninense yang dibenamkan dalam tanah menjadi ancaman serius terhadap bibit yang ditanam,
karena perakaran bibit tersebut tumbuh ke arah batang yang juga merupakan sumber nutrient bagi
bibit tersebut (Flood et al., 2022).

Ganoderma mempunyai competitive saprophytic capability yang lemah dalam tanah, sisa-sisa
tanaman sebelumnya yang telah dikoloni patogen merupakan sumber inokulum yang sangat penting
yang memberikan jumlah inokulum yang cukup yang diperlukan untuk infeksi akar. Infeksi terjadi
jika ada kontak akar dengan sisa-sisa tanaman tersebut atau dengan akar sakit dari pohon di dekatnya
(Flood et al., 2005; Ho & Tan, 2014).
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Gambar 3. Biomasa inokulum sisa replanting: a. Akar yang tidak di eradikasi, b. Batang sawit yang
tidak di chipping, dan c. Bongol batang sawit yang sudah melapuk

Peremajaan merupakan salah satu tindakan manajemen untuk mempertahankan rata-rata
umur tanaman tetap optimal bagi perusahaan (Pahan, 2008). Peremajaan kelapa sawit menghasilkan
sisa biomassa organik yang besar yang menjadi sumber energi untuk berkembangnya inokulum
penyakit. Gambar 3a menunjukkan bahwa sisa-sisa akar sakit yang tidak dieradikasi menjadi sumber
inokulum bagi tanaman di sampingnya. Gambar 3b yang merupakan sisa batang yang tidak dicacah
telah memunculkan badan buah Ganoderma yang merata menjadi foodbase selama fase saprofitik
jamurnya, serta Gambar 3c yang menunjukkan tanaman mati di sekitar batang kelapa sawit yang
telah lapuk. Eradikasi sisa-sisa tanaman hingga tuntas menjadi perhatian dalam pengendalian BPB
pada generasi kedua perkebunan kelapa sawit.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Areal peremajaan kelapa sawit generasi kedua mempunyai prevalensi penyakit BPB yang
tinggi, mencapai 100%, meskipun ada perbedaan tingkat serangan dan keparahan penyakit tersebut
sebagai akibat penanganan residu batang kelapa sawit. Batang yang ditumbang dan dicacah
mempunyai tingkat serangan dan keparahan penyakit BPB yang lebih rendah dibanding dengan
batang yang hanya ditumbang tanpa dicacah.

Saran

Ketuntasan pengelolaan residu kelapa sawit saat operasional peremajaan dan upaya
mempercepat dekomposisinya dapat menjadi salah satu strategi untuk menurunkan potensi inokulum
G. boninense. Diperlukan aplikasi mikrobia antagonis yang dapat memparasit struktur jamur
Ganoderma di dalam tanah dan sisa-sisa tanaman kelapa sawit.
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